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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan modal utama bagi suatu bangsa dalam upaya meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang dimilikinya. Sumber daya manusia yang berkualitas akan mampu mengelola sumber daya alam dan memberi layanan secara efektif dan efisien untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, hampir semua bangsa berusaha meningkatkan kualitas pendidikan yang dimilikinya, termasuk Indonesia (Mulyani, 2007 : 5) dalam Ziyamandhan
.

Kualitas pendidikan Indonesia masih tertinggal jauh dengan negara-negara lain. Sehingga perlu adanya upaya meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di Indonesia sudah banyak upaya yang dilakukan pemerintah seperti akhir-akhir ini yang sering di bicarakan yaitu adanya Ujian Akhir Nasional (UAN), untuk mendukung upaya pemerintah tersebut, di sekolah-sekolah menerapkan Ujian Akhir Semester (UAS) yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa dalam menguasai pelajaran.

Pelajaran matematika dipandang sebagai bagian ilmu-ilmu dasar yang berkembang pesat baik isi maupun aplikasinya. Sehingga pengajaran matematika di sekolah merupakan prioritas dalam pembangunan pendidikan. Namun dalam kenyataannya mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang sering menjadi momok bagi setiap siswa. Biasanya seorang siswa mempersiapkan dirinya secara maksimal saat menghadapi ujian akhir nasional apalagi jika yang dihadapkan adalah mata pelajaran matematika. Banyak faktor yang mempengaruhi siswa dalam menguasai mata pelajaran matematika. Diantara faktor yang mempengaruhi siswa ada yang dari dalam diri siswa (faktor intern) juga ada yang dari luar (extern). Faktor intern misalnya adalah pengetahuan awal siswa terhadap mata pelajaran matematika dan motivasi belajar siswa terhadap matematika. Barelson dan steiner dalam koontz (2001) dalam Iin Woro (2006), mendefinisikan motivasi sebagai keadaan dalam diri seseorang (innerstate) yang mendorong, mengaktifkan menggerakan dan yang mengarahkan atau menyalurkan perilaku ke arah tujuan
. Sedangkan yang dimaksud dengan pengetahuan awal siswa, menurut Gardner (1991) dalam penelitian Tri Dyah Prastiti, menyatakan pengetahuan awal merupakan modal bagi siswa dalam aktivitas pembelajaran, karena aktivitas pembelajaran adalah wahana terjadinya negosiasi makna antara guru dan siswa berkenaan dengan materi pembelajaran
. Sedangkan faktor extern yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, misalnya adalah fasilitas belajar yang mendukung siswa untuk belajar.  
Upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia, khususnya peningkatan mutu pendidikan matematika masih terus diupayakan, karena sangat diyakini bahwa matematika merupakan induk dari ilmu pengetahuan. Salah satu indikator mutu pendidikan matematika yang disinyalir telah memprihatinkan ditandai dengan nilai rata-rata matematika siswa di sekolah masih lebih rendah dibandingkan dengan nilai pelajaran lainnya. Banyak diperbincangkan nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) matematika yang cenderung rendah dibandingkan dengan  bidang studi lainnya.

Namun jika kita tilik lebih jauh, matematika merupakan salah satu diantara mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dengan persentase jam pelajaran yang lebih dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Tetapi ironinya, matematika merupakan pelajaran yang tidak disukai siswa. Banyak siswa yang takut akan pelajaran matematika karena menurut mereka matematika itu suatu pelajaran yang sulit dipahami dan membosankan.

Permasalahan lain yang sering terjadi adalah gaya mengajar guru. Guru matematika saat ini cenderung kurang bervariasi dalam mengajar, latihan yang diberikan kurang bermakna dan umpan balik serta korelasi dari guru jarang diterapkan. Padahal guru merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam peningkatan prestasi belajar siswa bahkan merupakan center aktivitas di kelas. Guru bertanggung jawab mengatur, mengelola dan mengorganisir kelas.
Selain dipengaruhi oleh faktor guru, fasilitas belajar dan gaya mengajar, keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi oleh pengetahuan awal siswa dan motivasi siswa dalam belajar matematika. Setiap siswa memiliki pengetahuan dan kemampuan awal yang berbeda-beda satu sama lain, hal ini juga perlu diperhatikan oleh guru dalam proses pembelajaran. Karena hal tersebut memungkinkan terjadinya perbedaan penerimaaan materi pada masing-masing siswa yang berakibat pula pada perbedaan prestasi belajar mereka. Pengetahuan awal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai matematika yang diperoleh dari nilai UAN SD bidang studi matematika. Siswa yang memiliki nilai UAN SD tinggi, dimungkinkan akan memiliki prestasi belajar yang baik pula pada saat siswa tersebut memasuki ke jenjang SMP tentunya karena ditunjang dengan motivasi belajar yang ada pada diri siswa.
Berdasarkan deskripsi diatas, peneliti bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Pengetahuan Awal (nilai UAN) dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VII SMPN I Ngunut Tahun Pelajaran 2010/2011”.

B. Rumusan Masalah
1. Adakah hubungan antara pengetahuan awal (nilai UAN) dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Ngunut?

2. Adakah hubungan antara motivasi belajar matematika siswa dengan prestasi belajar matematika siswa  kelas VII SMPN 1 Ngunut?

3. Adakah hubungan antara pengetahuan awal (nilai UAN) dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas VII SMPN 1 Ngunut? 

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui adanya hubungan antara pengetahuan awal (nilai UAN) dengan prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Ngunut.

2. Untuk mengetahui adanya hubungan antara motivasi belajar matematika siswa dengan prestasi belajar matematika siswa  kelas VII SMPN 1 Ngunut.

3. Untuk mengetahui ada atau tidak ada hubungan antara pengetahuan awal (nilai UAN) dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas VII SMPN 1 Ngunut.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
a. Secara Teoritis

1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang hubungan antara pengetahuan awal (nilai UAN) dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Ngunut.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan sumbangan teoritis tambahan bagi para pembaca dalam kaitannya dengan upaya untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa ditinjau dari pengetahuan awal siswa, yang dilihat dari nilai UAN dan motivasi belajar siswa.
b. Secara Praktis

1. Sebagai bahan pertimbangan kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, agar mempunyai mutu lulusan yang diharapkan oleh lembaga dan masyarakat.

2. Sebagai pedoman bagi kepala sekolah untuk menentukan langkah selanjutnya dalam hal peningkatan mutu pendidikan baik untuk guru maupun siswa.

3. Sebagai bantuan dalam bentuk karya tulis yang perlu diketahui oleh pihak sekolah (kepala sekolah dan guru) bahwasanya standar penilaian Ujian Nasional mempunyai pengaruh dengan peningkatan mutu pendidikan. 

E. Penegasan istilah
1. Penegasan Konseptual

a. Pengetahuan Awal 
Pengetahuan awal adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu, penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui pendidikan, pengalaman orang lain, media massa maupun lingkungan. Pengetahuan awal merupakan merupakan faktor yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang selanjutnya. Menurut A.M Sardiman, tingkat pengetahuan dari segi doamain ada 6 tingkatan yaitu: Tahu (Know), Memahami (Comprehension), Aplikasi (Aplication), Analisis (Analysis), Sintesis (Synthesis), Evaluasi (Evaluation)
.
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan awal siswa penting untuk diketahui guru sebelum ia memulai pembelajarannya, karena dengan demikian dapat di ketahui apakah siswa telah mempunyai pengetahuan yang merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran. Sejauh mana siswa telah mengetahui materi apa yang akan di sajikan. Dengan mengetahui hal tersebut, guru akan dapat merancang pembelajaran dengan lebih baik.
Pengetahuan awal siswa dapat diukur melalui tes awal, interview atau cara lain yang cukup sederhana seperti melontarkan pertanyaan secara acak dengan distribusi perwakilan siswa yang representatif. Namun disini peneliti menggunakan nilai UAN SD pada mata pelajaran matematika untuk menegetahui kemampuan awal siswa.
b. Motivasi Belajar
Motivasi berasal dari kata motif yang berarti daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu
. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan
. Berawal dari kata motif, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif
.

Mc. Donald (dalam Hamalik, 2010:106) merumuskan bahawa motivation is a energy change within the person characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction, yang diartikan bahwa motivasi adalah suatau perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan
.

Dalam perkembangannya, motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang atas dasar kesadaran sendiri untuk melakukan sesuatu pekerjaan belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motovasi yang datangnya dari luar diri seorang siswa tersebut dalam melakukan kegiatan belajar
.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah semua hal verbal, fisik atau psikologis yang menunjuk pada proses gerakan dan dorongan baik yang berasal dari dalam diri seseorang atau dari luar orang tersebut untuk melakukan proses perubahan tingkah laku, hingga tercapainya suatu tujuan.

c. Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan belajar. Antara kata prestasi dan belajar mempunyai arti yang berbeda. Dibawah ini akan dikemukakan beberapa pengertian dan belajar menurut para ahli.
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun secara kelompok (Djamarah,1994) dalam Ade Sanjaya
. Sedangkan pengertian belajar menurut Slameto (1995), belajar adalah sustu prose usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
. Sedangkan menurut Nurkencana (1986) dalam Ade Sanjaya, prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai mata pelajaran
.
Setelah menulusuri uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan diukur dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam bentuk angka atau pernyataan.

2. Penegasan Operasional

Hubungan antara pengetahuan awal dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas VII SMP, yang dimaksud dalam skripsi ini adalah:

a. Pengetahuan awal adalah pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang di bawa siswa ke dalam proses belajar. Dalam penelitian ini, tingkat pengetahuan awal siswa dilihat dari nilai UAN (Ujian Akhir Nasional) saat masuk ke jenjang SMP. Untuk mengetahui pengetahuan awal siswa, peneliti menggunakan dokumen nilai UAN SD yang dimiliki oleh siswa.
b. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri individu yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar dan memberikan arah demi tercapainya tujuan belajar
. Aspek motivasi belajar yang akan diukur pada penelitian ini, yaitu aspek intrinsik dan aspek ekstrinsik. Untuk mengetahui kedua aspek motivasi belajar tersebut, peneliti menggunakan instrumen angket.
c. Prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu. Dalam penelitian ini prestasi belajar siswa dilihat dari nilai Ujian Akhir Semester 2. Instrumen yang digunakan peneliti adalah dokumen nilai siswa yang dimiliki oleh guru mata pelajaran matematika.
F. Sistematika Skripsi
Sistematika pembahasan yang penulis gunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagian Prelimier

Terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel.

2. Bagian Inti

BAB I: Pendahuluan, yang didalamnya menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah.

BAB II: Landasan teori yang bersumber dari kepustakaan, pada bab ini terdiri dari 3 subbab. Sub pertama tinjauan tentang pengetahuan awal. Sub kedua menjelaskan tentang motivasi belajar dan sub ketiga menjelaskan tentang prestasi belajar siswa.
BAB III: Metode penelitian. Bab ini mencakup beberapa sub bab meliputi: pola/jenis penelitian, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel, teknik dan instrumen pengumpulan data, teknik analisis data, prosedur penelitian.

BAB IV: Laporan hasil penelitian, pada bab ini terdapat 5 subbab. Sub pertama menjelaskan tentang gambaran umum obyek penelitian yang meliputi sejarah berdirinya sekolah, struktur organisasi, letak geografis sekolah, daftar keadaan guru dan staf, sarana dan prasarana. Sub kedua penyajian data hasil penelitian. Sub ketiga pengujian prasyarat analisis data. Sub keempat analisis data dan uji signifikansi. Sub kelima pembahasan hasil penelitian.
BAB V: Penutup, bab ini terdiri dari 2 subbab yaitu simpulan dan saran.

3. Bagian Akhir

Bagian akhir ini terdiri dari daftar pustaka, daftar lampiran dan biodata penulis.
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